Perjalanan Waktu S.Sudjojono 

Telaah lukisan Sultan Agung Melawan Jan Pieterzoon Coen 1628-1629 (1973-1974) 
Oleh Martha W. Soemantri 

S.Sudjojono melukis Pertempuran Sultan Agung melawan Jan Pieterzoon Coen 1628-1629 dari tahun 
1973 hingga 1974. Beliau berumur 60 tahun ketika memutuskan untuk melaksanakan permintaan dari 
Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin untuk membuat lukisan tentang sejarah kota Jakarta. Lukisan ini 
menjadi lukisan milik negara dan menjadi koleksi tetap di Museum Sejarah Jakarta. Lukisan ini dibuat 
untuk warga Jakarta, warga Indonesia dan pendatang/tamu di ibukota Indonesia ini. Lukisan berukuran 
3 x 10 m (tiga panel) ini melalui persiapan khusus, dari mulai studi dan riset, hingga pembangunan 
sanggar, yang kita kenal dengan Sanggar Pandanwangi, sampai pengadaan alat, bahan dan logistik. 

Ketika pertama kali dapat diakses publik, lukisan ini belum sepenuhnya selesai. Namun karena Ratu 
Elizabeth II melawat ke Indonesia pada bulan Maret 1974, lukisan dibawa dan dipajang di museum 
untuk kemudian menjadi bagian dari rangkaian acara kunjungan tersebut sekaligus peresmian Museum 
Sejarah Jakarta. Lukisan setelah itu diselesaikan di tempat. Sejak penyelesaiannya di tahun 1974 lukisan 
sekarang berada di Museum Sejarah Jakarta. Sejalan dengan waktu, lukisan yang berada di lingkungan 
udara pelabuhan dengan kelembaban tinggi ini, mengalami kerusakan bertahap hingga baru pada tahun 
2008, 34 tahun setelah lukisan pertama kali dapat diakses publik umum, lukisan tersebut untuk pertama 
kalinya direstorasi dan dikonservasi. Pengerjaan restorasi dilaksanakan oleh UPT Balai Konservasi 
Jakarta dengan konsultan dari Tropenmuseum, Amsterdam dan konsultan konservasi dari Singapura. 

Lukisan ini dinilai sebagai sebuah mahakarya 1 . Bukan saja karena riset yang mendalam maupun ukuran 
lukisan yang sangat besar. Tapi lukisan ini terutama adalah sebuah jabaran penting dari historiografi 
pulau Jawa. Dan dalam jabaran ini, Sudjojono adalah ujung tombaknya. Perannya penting dalam 
membuka ranah pemahaman dimensi kesejarahan Indonesia untuk banyak dekade yang akan datang, 
' . . .paling sedikit 100 tahun lamanya.' 2 . 

Ada tiga hal yang menjadi titik perhatian dalam esai ini. Pertama, menganalisa dasar pemikiran 
pemilihan peristiwa pengepungan Batavia di abad 17 untuk dilukis. Kedua, perjalanan Sudjojono 
melakukan studi, koreksi dan representasi pemahaman sejarah Batavia dan Jawa. Ketiga, 
pengidentifikasian beberapa karakter, simbol dan konteks dalam lukisan. 
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1. Mengapa Penyerangan Mataram ke Batavia? 

Dari sekian panjang sejarah Jakarta kenapa Sudjojono dan/atau Ali Sadikin memutuskan mengambil 
momen penyerangan Kerajaan Mataram ke Batavia untuk dilukiskan? Kenapa tidak memilih, misalnya, 
momen lahirnya kota Jakarta, yang ketika itu ditetapkan 22 Juni 1527 oleh Sudiro (Walikota DKI 
Jakarta periode 1953-1960) sesuai rekomendasi Moh. Yamin, Dr. Sukanto dan Sudarjo Tjokrosiswoyo, 
yang meyakini bahwa saat itu Faletehan atau Fatahillah seorang utusan Kerajaan Demak mengusir 
Portugis dari pelabuhan Sunda Kelapa dan untuk pertama kalinya menamakan ulang area tersebut 
menjadi Jayakarta? Kenapa bukan mengenai derap langkah pembangunan kota Jakarta modern saat itu 
misalnya, seperti "Building Site/Samsui Women" (1951) yang dilukiskan oleh Liu Kang 4 sebagai bentuk 
kenyataan awal pembangunan Singapura modern? Kenapa justru memilih masa di abad 17, 345 tahun 
setelah peristiwa kerajaan Mataram melakukan dua kali penyerangan ke Batavia yang berakhir dengan 
kegagalan dan kerugian baik dari pihak V.O.C (Vereenigde Oost-Indische Compagnie) 
maupun Kerajaan Mataram? 

Mengenai Sudjojono yang seorang intelektual, say a menduga inipun menjadi pertanyaan khusus dalam 
proses pengerjaan lukisan ini, terlebih lagi sebagai seniman dengan jiwa nasionalis untuk melukiskan 
sebuah peristiwa yang terjadi lebih dari tiga abad sebelum Sudjojono lahir, jauh sebelum Indonesia 
lahir, jauh dari kekinian hidup Sudjojono saat itu. 

Untuk menjawab pertanyaan ini tidaklah sesederhana karena ini seni pesanan. Seni pesanan atau 
commissioned art merupakan tradisi umum bagi para penguasa dan pemerintahan sebagai cara untuk 
menunjukkan kekuasaan, kekayaan ataupun misi tertentu. Sementara pro-kontra seni pesanan 5 hangat 
dibicarakan di kalangan seni dan seniman di Indonesia saat lukisan ini dibuat, melihat seni pesanan 
dalam konteks ranah politik dan kebijakan pemerintah juga memiliki sisi lain yang menarik untuk 
ditelusuri. 

Lukisan, Sejarah Jakarta dan Ali Sadikin 

Ali Sadikin sebagai wakil dari pemerintah kota Jakarta meminta S. Sudjojono untuk melukis lukisan 
khusus untuk mengisi Museum Sejarah Jakarta. Museum Sejarah Jakarta terletak di Kota Tua (Oud 
Batavia). Wilayah Kota Tua saat itu sedang melalui revitalisasi atas dekrit yang dikeluarkan Gubernur 
Ali Sadikin pada tahun 1972 yang menyatakan wilayah Kota Tua sebagai situs warisan. Meski demikian 
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inisiatif konservasi dan perawatan Kota Tua berjalan pelan. Kota Tua kemudian mengalami proses 
pertumbuhan bertahap hingga sekarang. 

Dalam buku Ali Sadikin - Membenahi Jakarta Menjadi Kota Yang Manusiawi yang ditulis Ramadhan 
K.H., Ali Sadikin menceritakan bagaimana sejarah Jakarta merupakan rujukan penting dalam 
memproyeksikan masa depan kota Jakarta. Sekilas saja disebutkan pada bab 6, diskusinya dengan 
Abdurrachman Surjomihardjo 6 bahwa meski Faletehan atau Fatahillah mengambil alih kekuasaan atas 
Sunda Kelapa di tahun 1527, penerapan pembangunan kota dan tata ruang Jakarta modern merujuk pada 
tata kota Batavia yang dibangun ulang oleh V.O.C dibawah kepemimpinan J.P Coen setelah Jayakarta 
dibumihanguskan sekitar tahun 1618-1619. Dalam buku tersebut juga Ali Sadikin menyebutkan visi J.P 
Coen 5 sebagai salah satu pemikiran yang berharga dalam sejarah pembentukan Jakarta modern. Ya, ini 
adalah J.P Coen yang dikenal sebagai jenderal kompeni bengis juga disisi lain memiliki visi yang besar 
dalam konteks kemajuan Batavia sebagai pusat perdagangan V.O.C di Asia. 

Ali Sadikin melihat J.P Coen sebagai seorang individu dengan visi kota yang 'mirip' dengan Jakarta 
modern yang saat itu bermimpi untuk menjadi kota metropolitan yang penting di Asia dan mampu 
bersaing dengan Singapura dan Bangkok misalnya. Meski J.P. Coen berkebangsaan Belanda, Ali 
Sadikin tidak kemudian jengah dan serta merta menolak Coen sebagai bagian dari sejarah kota Jakarta, 
namun justru memahami dasar pemikiran Coen dan mengapresiasi jejak yang ditinggalkan di Jakarta 
kini. Sangat berbeda dengan spirit Sudiro yang segera menetapkan tanggal kelahiran kota Jakarta 
'hanya' karena kemudian 1527 adalah saat penting dimana bangsa 'pribumi' mampu mengusir kaum 
'kolonial'. Ini contoh perbedaan visi kepemimpinan yang berdampak pada kebijakan kehidupan kota. 

Menurut Abdurrachman Surjomihardjo, melihat perkembangan peta Batavia dari masa ke masa, 
pertumbuhan kota menunjukkan pemekaran kota ke arah selatan. Dikatakan bahwa Pasar Ikan atau 
Vismarkt yang kemudian menjadi dasar poros-poros kota seperti Gambir, Menteng, Gondangdia, 
Gunung Sahari, Kemayoran hingga Jatinegara. 

Berikut adalah gambaran pertumbuhan tata kota dan ruang Jayakarta, Batavia, Jakarta dari masa ke 
masa : 



Martha Soemantri/Perjalanan Waktu S.Sudjojono 



3 



««/««.• lift* 



*| KTAt AM! A' 3 Pi ST Hid 




Gambar 1 Peta Jayakarta 1618 (direproduksi dari F. de Haan, Oud Batavia, Batavia, 1922) 
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Gambar 2 Peta Kota Batavia 1650 (direproduksi dari Abdurrachman Surjomiharjo, Pemekaran 
Kota Jakarta, Djambatan, 1977) 
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Gambar 3 Peta kota Batavia 1920 (direproduksi dari Official Guide to Eastern Asia Vol.V East 
Indies, Department of Railways, Tokyo, 1920) 

Awal Batavia 

Setelah Jayakarta diambil alih, Batavia kemudian beroperasi dibawah kepemimpinan J.P. Coen 1619 - 
1623 dan periode kedua 1627 -1629. Sejak kepemimpinan Coen, dengan lokasi strategis Batavia 
menunjukkan hasil yang menguntungkan, sesuai dengan visi Coen untuk memperkuat jaringan 
perdagangan V.O.C di Asia. Sistem perdagangan intra- Asia yang ditawarkan Coen sebagai solusi 
persoalan perdagangan V.O.C. saat itu merupakan sistem yang cemerlang. Namun, tidak banyak yang 
mengetahui bahwa Batavia, meski dibawah kuasa V.O.C yang berada dibawah tanggung jawab 
Republik Belanda (pada masa itu Republiek der Zeven Verenigde Nederlanden 1581-1795) dibangun 
oleh sejumlah orang yang dikumpulkan dari Eropa dan berbagai penjuru Asia diantaranya India, Jepang, 
Filipina dan dataran Cina. Alasannya sederhana, perjalanan dari Belanda ke Hindia Belanda memakan 
waktu kurang lebih 8 bulan, cukup lama dan resiko perjalanan tinggi. Berita-berita mengenai Batavia di 
Belanda adalah kota di pulau tropis nan jauh disana, berjalan kaki dibawah matahari dan alam tropis 
mengundang banyak penyakit bagi orang asal daratan Eropa. Pun pulau Jawa saat itu sebagian besar 
masih hutan yang ramai dengan binatang buas. Singkat cerita, Batavia di awal kehidupannya bukanlah 
tujuan yang menarik untuk memulai hidup baru. Maka dari itu V.O.C. "terpaksa" merekrut orang 
berikut budak-budaknya dari berbagai tempat untuk menghidupkan Batavia pada awalnya. 
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Cara V.O.C ini membuat Batavia menjadi kota yang multikultur, penuh dengan pendatang dari berbagai 
penjuru Eropa, Afrika, India dan Asia. Sebagai gambaran, berikut adalah data demografis Batavia, pada 
tahun 1673 7 : 

Orang Belanda 2,024 
Orang Eurasia 726 
Orang Cina 2,747 
Orang Mardijker*) 5,362 
Orang Moor dan Jawa 1339 
Orang Melayu 611 
Orang Bali 981 
Budak 13,278 

Total Populasi 27,068 

* Mardijker : Kadang kala disebut sebagai 'orang Portugis hitam ' karena berasal dari pemukiman 
Portugis di Asia. Kebanyakan dari mereka adalah budak yang dimerdekakan karena telah menganut 
Kristen. Secara hukum diperbolehkan oleh hukum Belanda untuk berpakaian seperti orang Eropa, 
misalnya diperkenankan menggunakan topi. 

Pulau Jawa, Kerajaan Mataram dan Batavia (Jacatra) 

Sejak awal abad 17, pada tahun 1621 lebih tepatnya 8 , nama Batavia atau Jacatra adalah nama yang telah 
diakui dan digunakan secara umum. Dapat juga dilihat dalam peta area jurisdiksi Kerajaan 
Bantam/Banten di selatan dan barat Batavia, juga area kerajaan Mataram di bagian tengah dan timur 
pulau Jawa. 
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Gambar 4 Peta Pulau Jawa 1718 (direproduksi dari Chatelain, H.A, Atlas Historique, Volume V, 
hal.47, hal. 128 Edisi 1718) 



Kerajaan Mataram pada abad 17 adalah kerajaan yang sedang 'naik daun' dibawah kekuasaan Sultan 
Agung/ Prabu Hanyorokusumo / Den Mas Rangsang yang memiliki visi pelebaran daerah 
kekuasaannya. Rujukan mengenai Sultan Agung, kisah Kerajaan Mataram dan orang Jawa sendiri 
banyak didapat dalam Babad Tanah Jawi 9 . Dalam periode kepemimpinan Sultan Agung, sesuai dengan 
prediksi pendahulunya, kekuasaan Kerajaan Mataram meluas seperti yang dapat dilihat pada peta 
dibawah ini. 
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Gambar 5 Jangkauan terluas Kesultanan Mataram pada masa pemerintasan Sultan Agung 
Hanyorokusumo 1613-1645 (direproduksi dari Gunawan Kartapranata, 6 Juni 2011) 
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Babad Tanah Jawi ini adalah salah satu rujukan Sudjojono, terutama untuk penggambaran jalannya 
peperangan dari sisi 'kita' 10 . Penggambaran peperangan dituliskan dalam buku ini, meski tidak runut, 
namun berisi detil mengenai siapa yang ditunjuk sebagai senopatinya, siapa saja yang dikerahkan, 
dengan alat transportasi apa, senjata apa saja yang dibawa, strategi peperangan, pun sengitnya 
peperangan antara pasukan V.O.C dan pasukan Mataram. Yang lebih penting dari itu adalah Babad 
Tanah Jawi juga dengan sangat baik menggambarkan 'rasa' kehidupan abad 17 di pulau Jawa. 

Dalam usahanya memperluas Kerajaan Mataram, Sura Baya lah yang menjadi prioritas pertama setelah 
Hanyorokusumo memangku Panembahan. Prosesnya panjang dan sulit, Sultan Agung beberapa kali 
menghadapi mbalelo (istilah Jawa untuk pembelotan/pengkhianatan) dari orang-orang terpercaya. 
Setelah Sura Baya telah ditundukkan, prioritas berikutnya adalah Kerajaan Banten (Kerajaan Bantam). 
Dalam prosesnya, beberapa niatan negosiasi dilangsungkan baik dari pihak V.O.C maupun Kerajaan 
Mataram, namun tidak pernah membuahkan hasil hingga akhirnya terjadilah pengepungan Batavia oleh 
Kerajaan Mataram. 

Sudjojono memandang Sultan Agung dan J.P. Coen 

Sultan Agung dan J.P. Coen terpaut umur tidak jauh, sama-sama memiliki ambisi besar. Ketika J.P 
Coen bermimpi Batavia dibawah V.O.C menjadi raksasa dagang di Asia, Sultan Agung memimpikan 
Kerajaan Mataram menjadi kerajaan besar dan bersahaja. Keduanya juga menjabat pada posisi yang 
penting, bagi J.P Coen untuk perusahaannya dan Sultan Agung bagi leluhur dan segenap Kerajaan 
Mataram. 

Seperti yang dituliskan Sudjojono : 

"Sultan Agung adalah prototype orang jantan Indonesia, yang cerdas. Dia seorang warrior yang lincah, 
seorang seniman di medan perang yang ditakuti bukan hanya oleh sebangsanya, tapi juga Belanda. 
J.P. Coen seorang anak jantan Belanda yang disamping besar intuisi dan besar rasa disiplinnya juga 
orang yang langka, imajinasinya jauh kedepan, tangguh dalam pertempuran dan bermoral tinggi. 
Mereka dua orang anak jantan manusia yang kebetulan hidup di suatu jaman sebagai dua ekor singa dari 
dua rimba yang berlainan: berhadapan satu sama lain di suatu tempat membuat datangnya era baru 
bangsa Indonesia." 11 

Dari beberapa kaitan antara Ali Sadikin, Abdurrachman Surjomiharjo, sejarah Jakarta dan 
perkembangan kota Jakarta bisa dimengerti bahwa Jakarta saat itu sedang mengalami perubahan. Lebih 
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jauhnya Jakarta sedang melalui perubahan dengan keinginan untuk menjadi kota yang manusiawi. 
Perubahan ini penting untuk secara intelektual dimaknai dan dipelajari secara terus menerus. Dan persis 
dalam titik inilah peranan Sudjojono menginterpretasikan sejarah menjadi substansial bagi warga 
Jakarta pada khususnya dan Indonesia pada umumnya. 



Penulis menarik hipotesa, berangkat dari isu-isu inilah S. Sudjojono dan/atau Ali Sadikin mengambil 
titik tolak konsepsi lukisan yang sekarang kita kenal dengan Pertempuran Sultan Agung melawan J.P. 
Coen 1628 -1629. 




Gambar 6 Lukisan Sultan Agung melawan Jan Pieterzoon Coen 1628-1629, 300 x 1000 cm (tiga 
panel) Cat minyak diatas kanvas, 1973-1974, Koleksi Museum Sejarah Jakarta (direproduksi dari 
dokumen IV AA, Yogyakarta) 

Perjalanan Waktu S. Sudjojono 

Mesti merupakan tantangan yang istimewa bagi Sudjojono untuk melukiskan peristiwa yang terjadi 345 
tahun yang lalu (pada tahun 1973). Penyerangan Kerajaan Mataram ke Batavia ini terjadi pada abad 17, 
sebuah era yang sangat berbeda dengan kompleksitas masyarakat yang juga lain. Gambaran dunia di 
abad 17 bagi manusia abad 20 seperti S. Sudjojono adalah layaknya mendengar dongeng tentang sebuah 
negeri asing. Saya kira ungkapan "The past is a foreign country: they do things differently there" Masa 
lalu adalah sebuah negeri asing: mereka melakukan hal-hal secara berbeda disana. 12 tepat untuk 
mengekspresikan situasi Sudjojono dalam menjalankan misinya untuk membuat lukisan ini. 

Ada berbagai versi cerita mengenai penyerangan Kesultanan Mataram ke Batavia dan Sudjojono, 
menyadari hal ini, bekerja sebisa mungkin dengan penuh ketelitian dan ketepatan. Dalam proses 
studinya, S. Sudjojono, selain membuka dokumen dan buku sejarah juga kemudian melakukan rangkaian 
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perjalanan ke Belanda dan Yogyakarta. Dalam perjalanan ini Sudjojono membuat sketsa-sketsa dari 
arsip, lukisan, patung, dokumen dan tradisi Tingalan yang akan dibahas dalam esai ini. Kita beruntung, 
sejumlah sketsa Sudjojono dari 1951 - 1986 telah didokumentasikan dalam buku Sang Ahli Gambar, 
Sketsa, Gambar dan Pemikiran S. Sudjojono yang diterbitkan tahun 2010 yang lalu. Sejumlah sketsa ini 
adalah catatan perjalanan pemikiran dan ide-ide berharga Sudjojono yang juga penulis jadikan rujukan 
untuk jabaran lukisan Pertempuran Sultan Agung melawan Jan Pieterzoon Coen ini. 

Mempertanyakan Judul Lukisan: Sultan, Prabu, Susuhunan atau Panembahan? 

Nama lahir Sultan Agung adalah Raden Mas Jatmika, sejalan dengan waktu di masa mudanya lebih 
dikenal dengan nama panggilan Raden Mas Rangsang. Ketika pertama naik tahta, pemimpin Kerajaan 
Mataram ini bergelar Panembahan Hanyarakusuma atau Prabu Pandita Hanyarakusuma. Setelah 
menaklukan Madura pada tahun 1624 beliau berganti gelar menjadi Susuhunan Agung Hanyarakusuma. 
Baru setelah 1640, gelar menjadi Sultan Agung Senapati-ing Ngalaga Abdurrahman. 

Penelitian terkini mengenai gelar Sultan yang digunakannya menyatakan hubungan diplomatik yang 
terjalin sekitar abad 16 dan 17 antara Kerajaan Mataram dan Kerajaan Ottoman (Turki masa modern). 
Penguasa Mataram yang pertama dan kedua tidak menggunakan gelar Sultan namun menggunakan 
istilah Panembahan, istilah "mbah" berarti suci, terhormat. Panembahan Senapati, pendiri Mataram 
diteruskan oleh Panembahan Seda Ing Krapyak menggunakan gelar tersebut sepanjang duduk diatas 
tahta. 

Hasil penelitian ini mengukuhkan relevansi lukisan S. Sudjojono yang melukiskan Kyai Rangga, seorang 
utusan Tumenggung Tegal yang diduga adalah keturunan dari Turki, yang dipercaya Sultan Agung 
untuk melakukan negosiasi dengan J.P. Coen di Batavia. Kyai Rangga dilukiskan memiliki karakter 
wajah dan tubuh dan menggunakan pakaian yang mencirikan ke-Timur Tengah-an tokoh ini. Sudjojono 
dengan tepat menggambarkan sosok Kyai Rangga dengan figur dan atribut Timur Tengah yang 
mengindikasikan hubungan Kerajaan Mataram dengan Kerajaan Ottoman yang memang salah satu 
kerajaan besar di abad 17. 

Atas dasar ini penulis hendak menujukan meski dalam judul disebutkan Sultan Agung pada tahun 1628- 
1629, sebenarnya pada saat itu, pemimpin kerajaan Mataram ini belum menobatkan diri menjadi Sultan. 
Penulis kira Sudjojono sadar hal ini, namun memutuskan untuk tetap menggunakan judul dengan nama 
Sultan Agung karena nama tersebut mudah dikenal oleh masyarakat umum. 
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Gambar 7 Sketsa pertemuan Kyai Rangga (kanan) dan J.P Coen 13 April 1628 menunjukkan 
penokohan Timur Tengah dan kaitannya dengan Kerajaan Mataram. (direproduksi dari buku 
Sang Ahli Gambar: Sketsa, Gambar dan Pemikiran S. Sudjojono, 2010) 




Gambar 8 Lukisan Sultan Agung melawan J.P. Coen panel kanan. (direproduksi dari dokumen 
IV AA, Yogyakarta) 
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J.P Coen tanpa topi dan Kyai Rangga 

Pada sketsa studi, Sudjojono menggunakan lukisan portret J.P Coen yang sekarang bagian dari koleksi 
Rijksmuseum di Amsterdam. Ada pula koleksi lain yaitu portret yang digambar oleh Jan Frederik 
Christiaan Reckleben yang dibuat sekitar tahun 1855-1857. Dan pada masanya mata uang Gulden 
Hindia Belanda menampilkan Coen pada mata uang kertas yang dipakai masa pemerintahan Hindia 
Belanda dibawah Kerajaan Belanda sekitar abad 18. 

Dalam proses, J.P. Coen mengalami koreksi pada karakter dan pakaiannya, pada sketsa nomer 21 
(gambar 7) Coen digambarkan menggunakan pakaian resmi kebesaran Gubernur Jendral V.O.C., namun 
dalam lukisan Coen menggunakan pakaian dinas petinggi V.O.C yang kita lihat berwarna hitam dan 
putih ini. Pakaian ini juga mirip dengan pakaian pilgrim, yaitu pakaian yang umum digunakan peziarah 
asal Eropa ke tempat suci. Pakaian ini biasanya dilengkapi topi, topi yang seperti kita ketahui juga 
adalah semacam simbol kehormatan untuk penduduk asal Eropa, dan tentunya digunakan ketika sedang 
melakukan negosiasi penting seperti negosiasi dengan Kerajaan Mataram. 

Ketidakhadiran topi pada lukisan ini cukup mengherankan. Apakah ini gestur J.P Coen yang tidak 
menghormati pihak Kerajaan Mataram? Atau ini gesture Sudjojono yang tidak menaruh topi pada Coen 
sebagai sikap Sudjojono yang memiliki pandangan bahwa orang Eropa memiliki kedudukan sejajar 
seperti orang Jawa? Dengan kata lain 'menurunkan' derajat Coen? 

Bisa juga dilihat bahwa dalam lukisan panel kanan, pertemuan tokoh Coen dan Kyai Rangga terjadi di 
ruangan tertutup (maka itu pun bisa menjelaskan kenapa Coen tidak menggunakan topi). Latar belakang 
berupa berlabuhnya kapal-kapal Belanda dan Mataram adalah penggambaran suasana pelabuhan dengan 
kapal-kapal megah V.O.C dan Mataram yang sudah berlayar ribuan kilometer. 

Bahasa tubuh Coen dilukiskan berkacak pinggang dengan satu tangan bertumpu pada pedangnya. Kyai 
Rangga pada sisi lain, bersidekap tangan. Gestur tubuh ini menandakan penolakan atas aksi atau apa 
yang dikatakan Coen. Gambaran ini cukup jelas bahwa tidak ada persetujuan diantara kedua belah 
pihak. Kegagalan negosiasi atas kedua pihak inilah salah satu alasan utama pemicu penyerangan 
Kerajaan Mataram ke Batavia. 
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Sketsa Awal : Sultan Agung dan Kuda 




Gambar 9 Empat sketsa mengenai Sultan Agung yang berkaitan dengan kuda. (direproduksi dari 
buku Sang Ahli Gambar, Sketsa, Gambar dan pemikiran S. Sudjojono, 2010 

Dapat dilihat pada sketsa-sketsa awal studi mengenai penokohan Sultan Agung - Sudjojono 
menggambarkan beliau sebagai seorang panglima peperangan memimpin diatas kuda. Beberapa kali 
beliau menuliskan bahwa postur ini sebagai postur terbaik untuk menggambarkan Sultan Agung. Pada 
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sketsa Rencana Sultan Agung nomer 13 dituliskan oleh Sudjojono "dit is tot nu toe de beste houding 
voor hem" - sejauh ini beginilah pose terbaik untuknya (Sultan Agung). 

Cerita mengenai kuda digambarkan dalam Babad Tanah Jawi - bahwa ada seekor kuda yang tinggi 
besar dan bagus milik mentri Pajang bernama Ngabehi Tambak Baya. Sultan yang mendengar hal ini 
meminta, melalui Adipati Pajang, untuk menyerahkan kuda tersebut. Tambak Baya menolak 
memberikan kuda yang bernama Ki Domba ini. Tidak lama, Sultan Mataram mengirim pasukan untuk 
menyerang Pajang dan merajah seisi Pajang termasuk kuda Ki Domba. Penyerangan ke Pajang ini 
diceritakan terjadi sebelum penyerangan ke Batavia terjadi. 

"Ada berita bahwa seorang abdi di Pajang yang bernama Ngabehi Tambak Baya, mentri di Pajang 
yang memiliki seekor kuda tinggi besar, bagus. Pantas jika menjadi kuda kehormatan bagi Kanjeng 
Sultan. Kanjeng Sultan lalu mengirim utusan ke Pajang meminta kuda tersebut. Utusan sudah sampai 
ke Pajang, meneruskan perintah Sultan ke Adipati Pajang. Adipati Pajang lalu memanggil mentrinya 
yang bernama Tambak Baya supaya membawa kudanya. Ki Tambak Baya juga sudah datang dan 
membawa kuda kesayangannya. Adipati Pajang memberi tahu kepada Ki Tambak Baya bahwa kudanya 
dikehendaki Sultan. Tambak Baya keberatan jika kudanya diambil Sultan. la lalu menaiki kudanya 
berputar-putar disitu sambil menyandang tombak, "Sungguh sayang, kalau kudaku diminta orang lain. 
Kulitku ini, jika say a gunakan untuk berperang, masih mampu untuk tiga bulan. " (diambil dari Babad 
Tanah Jawi yang disusun oleh W. L Olthoff. Terjemahan: HR. Sumarsono, hal. 264-267) 

Studi mengenai kuda dilakukan cukup detil oleh S. Sudjojono. Berikut beberapa catatan yang dapat kita 
lihat dalam sketsanya ada catatan seperti ini : 

Soal- soal kuda : 

1 . prinsip jalannya kuda 

2. Watak Kuping 

3. duduknya kuping 

4. kepala (belakang, samping, dari atas, dari bawah dll) 

5. leher (otot-otot saja) 

6. jantan, betina, dari samping, dari bawah, dari belakang, dari depan 

7. hidung (lubang, bentuk hidung, interieurnya) 

8. (kurang dapat terbaca) 

9 Pelana, cambuk,,, sampai ke ekor, sampai ke perut 



Martha Soemantri/Perjalanan Waktu S. Sudjojono 



14 



10. cara tangan, jari memandu 

1 1 . duduknya mata 

12. ekor 

13. mulut 

14. gigi 

Melihat jejak-jejak mengenai kuda dalam sketsa dan lukisan, kuda ini adalah bagian penting dari 
penyampaian sejarah penyerangan Batavia oleh Kerajaan Mataram. Di abad 17, kuda adalah sumber 
daya utama untuk energi dalam agrikultur, penambangan, transportasi dan peperangan. 

Meski kuda tidak muncul dengan Sultan Agung dalam lukisan akhir, ada empat kuda yang muncul 
dalam lukisan panel tengah. Dari keempat kuda ini ada satu kuda istimewa yang tampil. Kuda ini 
berambut putih dan ditunggangi oleh salah seorang prajurit Kerajaan Mataram. Prajurit kerajaan 
Mataram ini menggunakan rompi yang konon melindungi prajurit dengan kekuatan magis. 14 
Kuda berambut putih pada nyatanya tergolong langka dan memiliki rujukan terhadap mitologi di 
berbagai belahan dunia dengan arti yang juga bermacam-macam. Dalam Islam misalnya, kuda putih 
diidentikkan dengan Al-Buraq. Kita bisa ingat dengan sampul buku Seni Loekis, Kesenian & Seniman 
oleh S. Sudjojono yang terbit 1946 juga menampilkan kuda putih ini. Perhatikan bercak bercak 
kehitaman yang serupa pada kedua gambar. Penulis menilai, kuda ini adalah representasi Sudjojono, 
yang berada di barisan depan, melirik kebelakang, mengajak kita, penonton untuk maju dan tumbuh 
sebagai bangsa Indonesia yang cerdas. 




Gambar 10 Detail lukisan kuda putih dari panel tengah (kiri), sampul buku Seni Lukis, Kesenian 
dan Seniman oleh S. Sudjojono (kanan). 
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Sketsa Awal : Sultan Agung Dalam Prosesi Penobatan 




Gambar 11 Sketsa-sketsa dari acara Tingalan Jumenengan Dalem bulan Agustus 1973 

Kemudian dalam set sketsa lainnya Sultan Agung digambarkan dalam prosesi yang dikenal dengan 
Tingalan Jumenengan Dalem yang dilaksanakan tiap tahun pada tanggal 2 bulan Ruwah menurut 
kalender Jawa. Sudjojono mendapatkan undangan khusus untuk menyaksikan prosesi istimewa ini pada 
bulan Agustus 1973 selang tidak lama setelah perjalanannya ke Belanda berakhir. 

Santy Saptari dalam esainya 15 menunjukkan antara lain dos emas tretes inten barlean, pakecokan emas 
tretes inten barlean (tempat ludah saat makan sirih yang terbuat dari emas dan berhiaskan intan berlian), 
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cepuri saloka motif modangan emas, gendhaga emas, dalang emas, sawunggaling emas hardawalika 
emas, dan benda-benda regalia yang lain dilukis dalam lukisan panel kiri. Regalia ini hanya muncul 
pada upacara khusus dan spesifik pada acara Tingalan ini. Dalam sketsa Sudjojono tertera pula "Dalam 
kraton Surakarta pada waktu diadakan "Tingalan". Sketsa keraton ini yang kemudian beliau 
terjemahkan pada lukisan akhir sebagai latar Sultan Agung. 

Tradisi Tingalan ini dinilai sebagai prosesi tertua dan terpenting dalam tradisi Keraton. Tradisi ini 
diwariskan sejak dinasti Mataram dibawah kekuasaan Sultan Agung. Tradisi ini harus dirayakan oleh 
empat kerajaan keturunan dari Kerajaan Mataram yaitu Kasunan Surakarta Hadiningrat, Kasultanan 
Ngayogyakarta Hadiningrat, Kadipaten Mangkunegaran di Surakarta dan Kadipaten Pakualaman di 
Yogyakarta. 

Prosesi inilah yang kemudian diputuskan oleh Sudjojono dituangkan pada lukisan akhir di panel kiri. 
Sudjojono dengan cerdas memutuskan untuk melukiskan Sultan Agung pada prosesi Tingalan ini. 
Sebuah prosesi yang dimulai oleh Sultan Agung sendiri dan telah diturunkan dari generasi ke generasi 
dan hidup sebagai living tradition di kalangan Keraton masa kini. 

Penulis menilai keputusan ini bijak karena dua hal, yang pertama meski Sultan Agung adalah pemegang 
kekuasaan tertinggi di Kerajaan Mataram pada saat itu, beliau tidak berada di medan pertempuran ketika 
penyerangan ke Batavia dilancarkan. Penyerangan ini hanya satu dari bagian besar strategi Kerajaan 
Mataram. Yang kedua, penyerangan Mataram ke Batavia adalah hanya satu dari bagian besar mimpi dan 
strategi Kerajaan Mataram. Sultan Agung mengemban harapan dan tugas dari leluhurnya dan mimpi 
besar ini adalah visi Kerajaan Mataram. Sultan Agung "hanya" perpanjangan tangan untuk menjalankan 
visi besar menguasai Jawa. Tidak tepat kalau kemudian Sultan Agung dan Kerajaan Mataram 
didefmisikan hanya pada satu peristiwa penyerangan Mataram ke Batavia saja. 

Figur Sultan Agung digambarkan Sudjojono tidak seperti karakter personal seperti yang digambarkan di 
Kyai Rangga maupun JP Coen. Sultan Agung kira-kira berumur 40 tahun ketika melangsungkan 
serangan ke Batavia. Dari kisah Babad Tanah Jawi memang digambarkan bahwa nafsu untuk 
menjadikan Jawa satu bukan ambisi Sultan Agung seorang tapi sebuah visi besar Kesultanan Mataram. 
Maka cukup akurat ketika Sudjojono melukiskan Sultan Agung sebagai sosok yang nyaris tak tersentuh 
dalam kesunyian dan kepatuhan para pengikutnya. 
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Gambar 12 Panel kiri, lukisan Sultan Agung melawan J.P. Coen 1628 -1629 
Pertempuran Besar 




Gambar 13 Panel tengah Sultan Agung melawan J.P. Coen 1628-1629 
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Pada panel tengah ini bisa kita lihat, banyak sekali yang terjadi disini. Dua pertiga kanvas berisi prajurit- 
prajurit dari sisi V.O.C dan Mataram dalam medan pertempuran. Catatan dari V.O.C dan Kerajaan 
Mataram akur dalam menyatakan lokasi pertempuran yaitu di area Bastion Hollandia hingga Gerbang 
Nieuwpoort (kini Pintu Besar), sebelah tenggara Batavia (Oud Batavia). Data ini bisa kita lihat dalam 
bagian lukisan yang menunjukkan Gerbang Nieuwpoort (kini dikenal dengan Pintu Besar) dan Bastion 
Hollandia pada gambar dibawah ini. 




Gambar 14 Detail panel tengah lukisan Sultan Agung melawan J.P. Coen 1628-1629 



Sketsa Sudjojono mengenai lokasi penyerangan beliau pelajari dari gambar dan lukisan Johannes 
Rach 16 , seorang pelukis dan ahli gambar asal Denmark yang pindah ke Batavia tahun 1764. Rach 
menetap di Batavia hingga meninggalnya tahun 1783. Rach dikuburkan di Taman Fatahilah. Johannes 
Rach menjadi rujukan penting karena dia memiliki keahlian menggambarkan perspektif topografi. 
Keahlian perspektif topografi ini banyak dimanfaatkan oleh militer. Sejalan dengan waktu dan 
kehidupan mulai terbangun di Batavia, Rach pun memproduksi lukisan dan gambar untuk kalangan atas 
di Batavia pada masa tersebut. 
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Gambar 15 Sketsa studi lokasi penyerangan yang didasari gambar Johannes Rach 

Untuk dapat membayangkan seberapa besar penyerangan Mataram ke Batavia, mungkin kita bisa 
melihat impresi gambar yang dibuat setelah 1680 dibawah ini. Disini kita mendapatkan gambaran 
betapa besarnya pengepungan Batavia ini. Bahkan ada dua gajah yang terlibat dalam pengepungan ini. 
Jajaran segitiga-segitiga ini lah yang dijabarkan dengan jelas oleh Sudjojono dalam sketsanya. Imajinasi 
Sudjojono mampu mengejawantahkan bagaimana suasana persiapan dibawah bivak yang terbuat dari 
daun pisang ini. 




Gambar 16 Serangan di Batavia (Hindia Belanda) oleh Sultan Mataram tahun 1628, diperkirakan 
digambar setelah 1680, 

http://www.nationaalarchief.nl/amh/detail.aspx?page=dafb&lang=nl&id=5222 
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Gambar 17 Sketsa suasana persiapan pasukan Mataram yang berkemah dibawah bivak yang 
terbuat dari daun pisang. (kiri). Detail lukisan di panel tengah bagian kanan atas. (kanan) 

Dalam lukisan kita bisa lihat bivak daun pisang ini dari kejauhan di panel tengah sebelah kanan atas. 

Jalannya pertempuran dan figur-figur dalam lukisan 

Dalam panel tengah ada banyak sekali prajurit yang terlibat dalam pertempuran ini. Menurut beberapa 
catatan disebutkan bahwa Kerajaan Mataram mengirimkan pasukan sebesar 10,000 orang dalam 
penyerangan yang pertama dan pada penyerangan kedua 14,000 orang. 15 Dalam lukisan, masing-masing 
prajurit digambarkan dengan detil pakaian dan atribut-atributnya. Sebagian besar ada di tengah 
pertempuran, bertarung dengan pedang atau kerisnya. Prajurit-prajurit diatas kuda dengan tombaknya. 
Meriam yang siap sedia (lihat gambar 19). Beberapa orang digambarkan sedang berdoa. Dan dua orang, 
kelihatannya sedang mencatat jalannya pertempuran dengan tekun. Dua orang ini bisa kita amati pada 
bagian kanan bawah. 




Gambar 18 Detail lukisan panel tengah sebelah kanan bawah. 
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Gambar 19 Detail meriam dalam lukisan panel tengah sebelah kanan bawah. 

Dalam panel kiri dan tengah ada dua figur yang digambarkan secara berdampingan dengan posisi yang 
serupa. Figur di panel kiri jelas seorang dari Kerajaan Mataram dan figur di panel tengah kelihatannya 
memakai kemeja merah dan berompi hitam. Figur ini berkulit gelap, lebih gelap juga dari warna kulit 
orang dari kerajaan Mataram. 



Gambar 20 Detil lukisan panel kiri dan tengah. 



Jika dilihat seperti ini: 
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Gambar 21 Lukisan panel kiri dan sebagian panel tengah. 

figur ini sepertinya bagian dari lukisan panel kiri. Apakah figur ini mata-mata dari kerajaan Mataram? 
Yang pasti figur ini adalah bagian dari subjek Kerajaan Mataram karena postur tubuhnya yang 
menghadap patuh pada Sultan Agung. 

Memanjat Benteng dan Pokoknya menang dengan apa saja asal bukan dengan tahi dan kencing seperti 
Belanda. 

Dalam Babad Tanah Jawi khususnya pada peristiwa penyerangan Mataram ke Batavia, sebuah cerita 
menggambarkan seorang mata-mata Mataram yang ada didalam benteng mencuri dengar dari penduduk 
dalam benteng yang sedang mengobrol mengenai penaklukan Benteng. Dalam pembicaraan ini 
memanjat benteng dan bukannya menghancurkan benteng adalah strategi yang lebih tepat untuk 
menaklukan Batavia. Saya kira ini menjelaskan beberapa studi sketsa Sudjojono yang menggambarkan 
orang Jawa sedang memanjat benteng. 
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Gambar 22 Beberapa sketsa yang menggambarkan orang Jawa memanjat. 



Pokoknya menang dengan apa saja asal bukan dengan tahi dan kencing seperti Belanda adalah referensi 
Sudjojono pada kisah di Babad Tanah Jawi. Disitu digambarkan pasukan V.O.C sudah kehabisan 
amunisi dan prajurit sudah kehabisan energi maupun ide pertahanan sehingga mereka mulai melempar 
tinja dan kencing. Kisah yang menjijikkan, tapi kurang lebih demikian penggambaran perang di masa 
itu. 

"Disitu masih berlangsung perang meriam saling menggelegar. Meriam Orang Jawa diarahkan ke 
orang Belanda, kena bibirnya. Ambrol Kapalnya pecah, korbannya banyak orang Belanda juga banyak 
yang mati. Orang Belanda bubuk mesiunya semakin menipis. Kotoran orang atau tinja dibuat obat 
mimis. Orang Jawa banyak yang muntah-muntah, sebab kena tinja." (diambil dari Babad Tanah Jawi 
yang disusun oleh W.L. Olthof, 1941, terjemahan HR. Sumarsono, hal. 290-291) 

Multikulturalisme 
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Gambar 24 Sketsa prajurit Jepang digambar dari arsip di Legermuseum di Leiden. 
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Gambar 25 Sketsa pakaian prajurit Malaeri atau Melayu, Makassar dan pakaian Sentot juga 
digambar di Legermuseum di Leiden 

Sudjojono menggambar banyak sketsa, salah satunya dalam kunjungannya ke Legermuseum, Leiden. 
Legermuseum ini adalah rumah bagi sejumlah arsip dan artifak militer sejak jaman pra-sejarah. Disini 
beliau mengenali beberapa prajurit V.O.C yang asal Jepang. Di Legermuseum Leiden juga Sudjojono 
mendapatkan ciri-ciri pakaian prajurit Melayu dan Makassar. Hal ini tentu membuka pemahaman lain 
tentang orang-orang yang mendiami pulau Jawa di abad 17. 

Seperti yang telah sekilas dibahas pada awal esai, pada abad 17 demografi penduduk pulau Jawa sangat 
beragam. Bahkan dari kerajaan Mataram pun yang seringkali menyebut orang Jawa, sebetulnya banyak 
juga pendatang dari Makasar dan Bali misalnya. Tidak lupa pula Kyai Rangga yang keturunan Turki. 

V.O.C pada abad 17 telah memiliki pos perdagangan hingga ke Jepang. Pos ini terhitung pos dagang 
yang relatif aman tanpa gejolak perlawanan darimanapun. Diawal tumbuhnya Batavia, V.O.C. banyak 
merekrut orang dari pos-pos perdagangan yang terlebih dulu ada seperti di Afrika, India, Cina termasuk 
Jepang. Maka, pemandangan prajurit V.O.C asal Jepang adalah hal yang lumrah pada masa itu. 

Topi yang dikenakan Sultan Agung pun menandakan jejak-jejak sejarah leluhur yang datang dari 
daratan Cina. Topi ini selarasa dengan latar belakang keratonan yang banyak menggunakan warna 
merah, emas juga biru dan hitam. 



Martha Soemantri/Perjalanan Waktu S. Sudjojono 



26 



Tiga panel atau tryptich? 

Istilah tryptich berasal dari kata sifat asal Yunani kuno, kata tri, tiga, dan ptysso, lipat adalah karya seni 
yang biasanya merupakan lukisan panel yang dibagi menjadi tiga bagian yang kemudian disatukan 
dengan engsel dan dapat dibuka-tutup. Tradisi tryptich muncul pada awal seni Kristiani. Tryptich 
merupakan praktek standar di gereja-gereja sejak abad pertengahan, yang kemudian diteruskan pada 
periode Gotik sebagai bagian utama altar di gereja dan katedral baik di Eropa maupun belahan dunia 
lainnya. Pada abad pertengahan, membuka bagian utama altar gereja ini merupakan hal yang teramat 
istimewa karena hanya pada saat-saat tertentu saja tryptich dibuka untuk umat gereja tersebut. 
Pembukaan ini selalu diiringi pembacaan kisah dari kitab injil. Biasanya, panel tengah memiliki porsi 
utama, seperti kita lihat dalam lukisan Sultan Agung melawan J.P Coen 1628-1629, dan dua panel yang 
lebih kecil di kedua sisinya. 

Pada lukisan Sultan Agung melawan J.P Coen 1628-1629, keputusan Sudjojono untuk membuat format 
lukisan menjadi tiga panel bisa jadi atas pertimbangan konsep tryptich, terutama mengingat komposisi 
panel tengah yang memiliki porsi kanvas utama dan didampingi dua panel yang memiliki porsi yang 
lebih kecil dan seimbang dalam ukuran. Namun, berbeda dengan tradisi tryptich , pada panel di kedua 
sisi kiri dan kanan tidak dilukis bolak balik dan tidak digabungkan dengan engsel pun tidak 
diperlihatkan sebagaimana tryptich ditampilkan untuk penontonnya. 

Disisi lain, membagi lukisan menjadi tiga panel sebab adanya alasan teknis. Membentang lukisan 
dengan kanvas sebesar 3x10 meter bukanlah hal yang bijak untuk dilakukan. Belum lagi pertimbangan 
logistik untuk membawa lukisan dari Sanggar Pandanwangi ke Museum Sejarah Jakarta. 

Epilog 

Seni pesanan atau commissioned art adalah suatu proses yang bisa menjadi sangat menarik untuk 
seniman. Terlepas dari siapa atau apa topik pesanannya, seniman memiliki kesempatan untuk berkarya 
di dalam koridor yang dekat dan bersinggungan dengan yang memberikan pesanan. Sudjojono telah 
memberi contoh yang sangat baik dalam menangani dan memperlakukan seni pesanan. Dalam karya ini 
Sudjojono menujukkan kemampuan menganalisa dan menceritakan ulang sejarah lewat medium lukisan 
dengan sangat prima. 

Kekuatan Sudjojono selain daripada perhatiannya terhadap berbagai jenis detil karakter, simbol dalam 
praktiknya melukis, juga proses Sudjojono melakukan studi. Beliau dengan tekun mempelajari dan 
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mengkoreksi pemahamannya sendiri melihat sejarah Batavia dan Jawa. Ia tidak ragu untuk 
meninggalkan informasi atau ide yang salah dan kemudian menampilkan yang benar. Inilah kekuatan 
utama Sudjojono sebagai seorang seniman sejati yang berjiwa besar. 

Catatan Kaki : 

1 S. Sudjojono, ibid., (1980) Ihwal mengenai kesadaran pembuatan karya ini sebagai masterpiece 
disebutkan Aminnudin T.H. Siregar dalam buku Sang Ahli Gambar : Sketsa, Gambar dan Pemikiran 
S. Sudjojono yang diterbitkan pada tahu 2010 oleh S. Sudjojono Center bekerjasama dengan Galeri 
Canna. 

2 S. Sudjojono, Bagaimana Saya Membuat Lukisan Sultan Agung, 1 Maret 1980, Arsip S. Sudjojono 
Center. 

3 Dalam buku tersebut Ali Sadikin menyebutkan "bila ingin tahu sejarah Jakarta, bacalah J.P. Coen!" 

4 Lukisan Building Site/Samsui Women yang dibuat oleh Liu Kang pada tahun 1951 dinilai sebagai 
lukisan yang menunjukkan bagaimana Singapura susah payah dibangun oleh pekerja migran diawal 
pembangunan Singapura. Dalam hal ini salah satu yang berperan besar adalah pekerja migran 
perempuan dari Sanshui, sebuah area pesisir propinsi Guangdong, Cina. Lukisan ini meski bukan 
merupakan karya komisi dari negara, namun seringkali dirujuk untuk sejarah pembangunan Singapura. 
Liu Kang sedikit lebih tua dari S. Sudjojono, beliau lahir pada tahun 1911. Saya mengambil rujukan Liu 
Kang sebagai komparasi untuk Sudjojono salah satunya karena mereka hidup dalam satu kekinian. 
Meski secara visual kedua lukisan bukan bandingan langsung, namun semangat dan jiwa realis- 
nasionalis kedua pelukis memiliki nafas yang mirip. 




Liu Kang 

Building Site / Samsui Women 
1951 
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Oil on canvas 
151 x 212.5 cm 

Koleksi NUS Museum, Singapura 

5 Untuk lebih jauhnya dapat membaca Pasar dan Lukisan Abstrak, tulisan Aminudin T.H. Siregar dalam 
buku Sang Ahli Gambar, hal. 88 - 1 15. 

6 Data diambil dari hasil penelitian Susan Abeyasekere dalam bukunya Jakarta :Sejarah 400 Tahun, bab 
I, hal. 28. 

7 Bukti penelitan perkembangan masa awal Jakarta dikumpulkan dalam buku Abdurrachman 
Surjomiharjo Beberapa Segi Sejarah Masyarakat-Budaya Jakarta, Jakarta, Pemerintah DKI Jakarta, 
1977. 

8 Penamaan Batavia digunakan sejak 1619 oleh orang-orang V.O.C setelah keberhasilannya 
mengalahkan orang-orang Inggris, yang pada saat itu juga memiliki pos perdagangan di Jayakarta, dan 
orang-orang kesultanan Banten dibawah pangeran Jayakarta. Batavia baru diakui penggunaannya pada 
tahun 1621 oleh Kerajaan Belanda. 

9 Penggunaan Babad Tanah Jawi sebagai referensi sejarah bukan hal yang sederhana, untuk beberapa 
pihak Babad Tanah Jawi dinilai sarat dengan mitos dan simbologi. Namun, kalangan sejarawan dan 
peneliti humaniora setuju bahwa hal-hal yang ditulis sejak 1400 hingga 1647 relatif dapat digunakan 
untuk referensi kesejarahan. 

10 Dalam sketsa-sketsanya, Sudjojono seringkali mengasosiasikan Kerajaan Mataram sebagai 'kita'. 

11 Dapat dibaca lebih lanjut dalam arsip Bagaimana saya membuat Lukisan Sultan Agung yang ditulis 
oleh beliau sendiri, catatan ini merupakan arsip S. Sudjojono Center. 

12 "The past is a foreign country: they do things differently there " adalah kalimat pertama yang ditulis 
oleh L.P. Hartley dalam novelnya yang berjudul The Go Between. Novel ini berkisah mengenai seorang 
Leo Colston, seorang pria tua yang menelusuri masa lalunya setelah menemukan beberapa barang 
kenangan. Leo kemudian mencoba menata ulang ingatan-ingatannya tentang masa lalu. Mirip dengan 
Sudjojono yang juga mengumpulkan jejak-jejak sejarah untuk membuat sebuah gambaran yang 
diharapkan lengkap tentang bagian penting sejarah Jakarta dan Indonesia. 

13 Jayanegara, Nour Muhamad Adriani dan Robi Maulana. "Relation between Indonesia and Turkey in 
the Middle Ages, Sultanate of Mataram Islam and Ottoman Calliphate Under Sultan Agung 
Hanyorokusumo 1613-1645." Political History Conference . Istanbul: N/A, 2014. 

14 Dapat merujuk ke tulisan Santy Saptari dalam buku Seabad S. Sudjojono 1913-2013. 

15 Dapat merujuk ke tulisan Santy Saptari dalam buku Seabad S. Sudjojono 1913-2013. 

16 Reproduksi lukisan-lukisan Rach dapat ditemukan dalam album foto dalam de Haan, Oud Batavia. 
Deskripsi pengepungan Batavia oleh Jawa dapat ditemukan dalam de Haan, Op. Cit. Vol. I, Bab 1. 
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Untuk deskripsi benteng dan perkembangan kota, lihat de Haan, Op. Cit. Vol. I, Bab 4-7. 
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